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ABSTRAK 

Perilaku peduli lingkungan masih sangat minim, termasuk di kalangan siswa. Salah satu upaya untuk membentuk 

perilaku peduli lingkungan di kalangan siswa yaitu melalui penerapan program Adiwiyata melalui pendidikan formal 

pada semua jenjang sekolah. Permasalahannya, penerapan program Adiwiyata yang telah dilakukan ternyata belum 

menjamin terbentuknya perilaku peduli lingkungan warga sekolah. Atas dasar deksripsi tersebut, maka tujuan dari 

penelitian yaitu menganalisis hubungan Adiwiyata dalam upaya pembentukan perilaku peduli lingkungan, ditinjau 

dari aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

kualitatif. Hasil riset di sekolah yang sudah Adiwiyata menunjukkan sebesar 48% siswa tingkat pengetahuannya 

tinggi, 99% siswa mempunyai sikap baik terhadap lingkungan, dan 79% siswa mempunyai tindakan baik terhadap 

lingkungan. Adapun sekolah yang belum Adiwiyata, sebesar 33% siswa tingkat pengetahuannya tinggi, 99% siswa 

mempunyai sikap baik terhadap lingkungan, dan 76% siswa mempunyai tindakan baik terhadap lingkungan. Dengan 

demikian terdapat hubungan antara penerapan Adiwiyata dengan pembentukan pengetahuan, sikap dan tindakan di 

kalangan siswa.  

Kata kunci: Adiwiyata, perilaku peduli lingkungan, pengetahuan, sikap, tindakan 

ABSTRACT 

Behavior of environmental awareness is still low, even among students. One effort to create behavior of environmental 

awareness among students through Adiwiyata program, which is integrate in formal education at all, levels of school. 
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descriptions, purpose of this study is to evaluate implementation of Adiw�������������á������������������ï�����������

in two different school, and to analyze the relationship between Adiwiyata and behavior of environmental awareness 

from three aspect, knowledge, attitude, and action. The method used in this research is descriptive qualitative. The 

result showed, Adiwiyata school have 48% students with high knowledge, 99%  students with good attitudes, and 

79%  students with good action toward environment. In other hand, non Adiwiyata school have 33% students with 

high knowledge, 99%  students with good attitudes, and 76%  students with good action toward environment. Thus, 

there is relationship between implementation of Adiwiyata program to build knowledge, attitude and action toward 

environment. 
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1. Latar Belakang 

Aktivitas manusia adalah salah satu unsur 

yang menentukan kualitas lingkungan hidup. 

Banyaknya kerusakan lingkungan yang diakibatkan 

oleh faktor antropogenik mendorong adanya upaya 

untuk melakukan perbaikan lingkungan. Pentingnya 

isu lingkungan dimulai dari abad ke-19 yang 

memunculkan berbagai aksi dari berbagai negara. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang juga 

menaruh perhatian dalam upaya pengelolaan 

lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

yang isinya mencakup perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, sampai pada 

pengawasan dan penegakkan hukum (Keraf, 2010). 

Perilaku manusia adalah faktor utama yang 

menyebabkan kerusakan lingkungan secara global. 

Hal ini disebabkan oleh perilaku peduli lingkungan  

masih sangat minim, khususnya di Indonesia. Salah 

satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia 

untuk meningkatkan perilaku kepedulian lingkungan 
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yaitu dengan mengadakan Pendidikan Lingkungan 

Hidup (PLH) di dalam dunia pendidikan. Munculnya 

kepedulian PLH dimulai pada tahun 1975, pada saat 

itu pendidikan lingkungan dikaitkan dengan 

pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup. Hal 

ini telah diuji cobakan pada 15 Sekolah Dasar (SD) di 

DKI Jakarta (Soerjani et al., 2007). Pada tahun 1986 

PLH mulai diintegrasikan ke dalam kurikulum di 

beberapa SD, SMP, SMA dan SMK di seluruh Indonesia. 

Setelah dievaluasi pada tahun 2002, pelaksanaan 

tersebut dinilai kurang berhasil karena beberapa 

faktor, antara lain belum adanya standar baku PLH, 

kurangnya koordinasi antarsekolah dan para 

pengajarnya (Soerjani et al., 2007). 

Pendidikan lingkungan  adalah salah satu 

upaya untuk memberikan pengetahuan lingkungan di 

kalangan pelajar sekolah. Hal ini ditujukan dengan 

asumsi bahwa jika pengetahuan tentang lingkungan 

meningkat, maka perilaku peduli lingkungan juga 

meningkat dan akan mengurangi kerusakan 

lingkungan di masa yang akan datang. Menurut  

Akpan et al. (2003) menyatakan konsep dasar dalam 

membentuk perilaku peduli lingkungan dibutuhkan 

tiga  unsur, yaitu faktor institusional, strategi 

pendidikan, serta pengetahuan dan nilai. Ketiga faktor 

tersebut berkaitan satu dan yang lainnya. Faktor 

institusi berhubungan dengan kebijakan politik, 

ketersediaan dana dan fasilitas yang berkaitan dengan 

pengelolaan lingkungan. Strategi pendidikan adalah 

salah satu hasil dari kebijakan yang ditujukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan nilai yang nantinya 

akan mempengaruhi perilaku peduli lingkungan. 

Program Adiwiyata dapat dilaksanakan 

secara optimal sejak tahun 2010 seiring dengan 

adanya kebijakan baru yang menggantikan kebijakan 

sebelumnya antara Menteri Lingkungan Hidup dan 

Menteri Pendidikan Nasional melalui kesepakatan 

bersama No.03/MenLH/02/2010. Hal ini kemudian 

dikuatkan lagi dengan adanya  Peraturan Menteri 

(Permen) Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2013 

tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. 

Tujuan dari program Adiwiyata berdasarkan pada 

Permen tersebut yaitu untuk mewujudkan sekolah 

yang peduli dan berbudaya lingkungan, 

pelaksanaanya berdasarkan tiga prinsip yaitu 

edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Program Adiwiyata adalah program yang 

komprehensif melibatkan semua stakeholders baik di 

sekolah dan masyarakat untuk membantu 

meningkatkan kepedulian lingkungan, khususnya 

para siswa. Menurut Permen Adiwiyata Nomor 5 

Tahun 2013 tujuan program yang hendak dicapai 

dijabarkan dalam empat komponen utama, yaitu: (1) 

aspek kebijakan sekolah yang berwawasan 

lingkungan; (2) aspek kurikulum sekolah berbasis 

lingkungan; (3) aspek kegiatan sekolah berbasis 

partisipatif; dan (4) aspek pengelolaan sarana dan 

prasarana pendukung sekolah yang ramah 

lingkungan. Komponen 1 dan 2 merupakan 

kewenangan dan kebijakan dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sedangkan komponen 3 

dan 4 merupakan kewenangan dan kebijakan 

Kementerian Lingkungan Hidup. 

Faktanya, keberadaan program Adiwiyata ini 

belum dapat menjamin sepenuhnya peningkatan 

kepedulian lingkungan di kalangan pelajar. 

Berdasarkan penelitian Landriany (2014) 

menyatakan bahwa Adiwiyata belum berhasil 

dilaksanakan di SMA Kota Malang. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor, antara lain beberapa siswa masih 

belum paham mengenai konsep sekolah berwawasan 

lingkungan, beberapa diantaranya masih tidak peduli 

dengan kondisi lingkungan, kurangnya peran serta 

masyarakat, dan kurangnya antusias penerapan PLH 

di kalangan guru dan karyawan sekolah. Hasil 

penelitian serupa dikemukakan Sudarwati (2012) 

menyatakan bahwa penerapan Adiwiyata di SMA N 11 

Semarang tidak berjalan dengan baik disebabkan 

kurangnya komunikasi antara pihak sekolah dan 

penganggung jawab program, sumber daya manusia 

yang masih rendah, dan sumber dana yang belum 

cukup untuk melaksanakan program Adiwiyata.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati 

dan Suwanda, 2015) menunjukkan bahwa Adiwiyata 

tidak dapat terlaksana secara efektif dikarenakan 

adanya pergantian siswa setiap tahun ajaran baru, 

keadaan sosial ekonomi siswa, dan kepedulian 

pendidik. Hal ini kemudian berdampak pada sulitnya 

pembentukan perilaku peduli lingkungan siswa. Salah 

satu sekolah yang mendapat gelar Adiwiyata Mandiri 

adalah SMA Negeri 9 Tangerang Selatan sejak tahun 

2013. Peneliti memandang penting untuk dilakukan 

analisis mendalam apakah program Adiwiyata sudah 

mampu atau belum untuk membentuk perilaku peduli 

lingkungan di kalangan siswa baik di dalam maupun 

luar sekolah.  

Pendidikan adalah salah satu variabel paling 

penting dalam membentuk perilaku peduli 

lingkungan, semakin tinggi pengetahuan seseorang 

maka semakin peduli pada permasalahan lingkungan 

(Molina et al., 2013). Pendidikan lingkungan adalah 

suatu proses yang bertujuan membentuk perilaku, 

nilai, dan kebiasaan untuk menghargai lingkungan 

hidup (Wirakusumah, 2010). Salah satu strategi 

dalam pendidikan ini diaplikasikan dalam program 

Adiwiyata di lingkungan sekolah. Adiwiyata memuat 

empat komponen utama yang komprehensif untuk 

mewujudkan sekolah yang berbudaya lingkungan, 

tidak hanya dari segi fisik sekolah saja namun dari 

perilaku warga sekolahnya. 

Program Adiwiyata yang diaplikasikan di 

beberapa sekolah bertujuan untuk mewujudkan 

sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya didapatkan 

kesimpulan bahwa sekolah yang bergelar Adiwiyata 

belum menjamin untuk mewujudkan pemahaman 

yang baik mengenai lingkungan, serta sikap dan 

tindakan yang mencerminkan kepedulian lingkungan. 

Hal ini bertolak belakang dengan apa yang 

disampaikan oleh tim pembina sekolah Adiwiyata 

BLHD Tangerang Selatan, bahwa sekolah yang sudah 

dibina menunjukkan tingkat kepedulian lingkungan 
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lebih tinggi daripada yang belum dibina. Kepedulian 

tersebut dilihat dari tingkat pengetahuan, sikap dan 

tindakan siswa dalam mengelola dan melestarikan 

lingkungan hidup (Safitri, 2015). Berdasarkan 

pemaparan sebelumnya, maka pertanyaan penelitian 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana evaluasi penerapan program 

Adiwiyata berdasarkan standar pencapaian 

Adiwiyata  di SMA Negeri 9 Tangerang Selatan? 

2. Bagaimana perbedaan perilaku peduli 

lingkungan dilihat dari tingkat pengetahuan, 

sikap, dan tindakan di kalangan siswa SMA 

Negeri 9 Tangerang Selatan dan MA Negeri 1 

Serpong? 

3. Bagaimana hubungan antara program Adiwiyata 

dengan pembentukan pengetahuan, sikap, dan 

tindakan di kalangan siswa? 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

karena data berupa nilai dari variabel yang terukur. 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dan kualitatif dengan menggunakan data primer dan 

data sekunder. Data primer didapatkan dari hasil 

kuesioner, wawancara, dan observasi langsung. Data 

sekunder diperoleh dari mengkaji literatur, laporan 

evaluasi Adiwiyata dari BLHD Tangerang Selatan dan 

data yang relevan dari pihak sekolah. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Evaluasi Program Adiwiyata Di SMA N 9 

Tangerang Selatan 

Sekolah SMA Negeri 9 adalah SMA negeri pertama 

yang mendapatkan gelar Adiwiyata Mandiri pada 

tahun 2013. Pada tahun 2014 sekolah ini kemudian 

mendapatkan penghargaan dari Kementerian 

Lingkungan Hidup (KLH) Indonesia sebagai Pusat 

Edukasi Lingkungan Hidup. Selain mempunyai 

fasilitas sekolah yang bersifat umum, SMA Negeri 9 

juga mempunyai beberapa fasilitas yang berkaitan 

dengan upaya pengelolaan lingkungan, seperti taman 

sekolah, taman kompos, taman toga,  biopori, tempat 

sampah terpisah, dan lain sebagainya. Fasilitas 

sekolah tersebut sebagian besar terawat dan 

digunakan sebagai sarana pembelajaran bagi siswa. 

Hasil observasi peneliti mengenai penerapan 

Adiwiyata di SMA Negeri 9 Tangerang Selatan dilihat 

dari 18 indikator. Peneliti menggunakan lembar 

checklist untuk melihat kesesuaian penerapan 

Adiwiyata di lapangan dengan lembar penilaian yang 

sudah dibuat peneliti. Hasil obervasi didapatkan skor 

total nilai 46 dari nilai maksimal 54. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan Adiwiyata di SMA 

Negeri 9 Tangerang Selatan tergolong baik. Hal ini 

menunjukkan 85% indikator penerapan Adiwiyata 

sudah terlaksana dengan baik. Bukti di lapangan juga 

menunjukkan bahwa SMA Negeri 9 Tangerang Selatan 

sangat mendukung upaya peningkatan perilaku 

peduli lingkungan di kalangan siswa dan warga 

sekolahnya.  

 

3.2. Perbandingan Tingkat Pengetahuan, Sika, 

Dan Tindakan Di SMA N 9 Tangsel Dan MAN 1 

Serpong 

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, secara 

keseluruhan tingkat pegetahuan dan tindakan siswa 

yang berkaitan dengan PPLH di SMA Negeri 9 

Tangerang Selatan lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa di MA Negeri 1 Serpong sedangkan persentase 

sikap terhadap lingkungan, jumlahnya sama di kedua 

sekolah tersebut. Hasil tingkat pengetahuan siswa di 

kedua sekolah menunjukkan selisih perbedaan 

persentase yang cukup tinggi sedangkan untuk sikap 

tidak ada perbedaan sama sekali dan untuk tindakan 

perbedaanya hanya 3% saja. Perbandingan hasil 

penelitian di kedua sekolah ditunjukkan Gambar 1.

 

Gambar 1 Persentase Perbandingan Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan di SMA Negeri 9 dan MA Negeri 1
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Berdasarkan Gambar 1 yang terlihat perbedaan 

cukup jelas antara SMA Negeri 9 dan MA Negeri 1 

yaitu tingkat pengetahuan. Siswa di SMA Negeri 9 

memiliki tingkat pengetahuan tinggi dibandingkan 

dengan MA Negeri 1 dengan persentase masing-

masing sekolah 48% dan 33%.  Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya salah satu komponen 

penerapan Adiwiyata mendukung peningkatan 

pengetahuan LH. Hal ini dilihat dari dua komponen 

yaitu pengintegrasian lingkungan hidup ke dalam 

mata pelajaran wajib dan penggunaan metode belajar 

tenaga pendidik yang melibatkan siswa turut aktif. 

Kedua aspek tersebut tidak dijumpai penerapannya di 

MA Negeri 1 Serpong.  

Di sisi lain, persentase tingkat pengetahuan 

siswa di MA negeri 1 Serpong juga tidak terlalu rendah 

akan tetapi tergolong sedang. Hal ini, menurut peneliti 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu siswa 

mendapatkan pengetahuan tentang lingkungan dari 

pihak lain, misalanya kegiatan ekstrakurikuler, 

informasi dari berbagai media atau pendididikan dari 

luar sekolah, dan sebagainya. Dengan demikian, 

meskipun tidak mendapatkan materi PLH secara 

langsung pada kegiatan pembelajaran, siswa masih 

mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai 

lingkungan hidup dari sumber yang lain. Oleh karena 

itu, masih ada beberapa siswa yang mempunyai 

pengetahuan tinggi terkait dengan lingkungan hidup 

meskipun jumlahnya sedikit. 

Faktor lain yang diukur yaitu nilai sikap di 

kedua sekolah mempunyai hasil yang sama yaitu 99% 

siswa sudah mempunyai sikap yang baik terhadap 

lingkungan. Sikap siswa di SMA negeri 9 Tangerang 

Selatan baik karena memang didukung oleh PLH yang 

ada di sekolah tersebut serta faktor-faktor lain 

pembentuk sikap yang didukung dari adanya 

penerapan program Adiwiyata. Di sisi lain, sikap siswa 

MA Negeri Serpong terhadap lingkungan juga sebesar 

99%. Menurut peneliti, hal ini dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan sekolah yang berbasiskan agama 

sehingga siswa cenderung dibentuk persepsinya 

sesuai dengan nilai-nilai agama atau spiritual. Hal 

inilah yang kemudian memunculkan sikap peduli 

lingkungan yang baik. Hasil ini sejalan dengan teori 

Syarif (2009), Rusuli (2014) dan tujuan pendidikan 

nasional bahwa pentingnya untuk menanamkan nilai-

nilai spiritual dalam pembelajaran untuk 

mewujudkan karakter yang utuh. Penanaman nilai-

nilai spiritual berfungsi untuk mendorong individu 

melakukan aktivitas semata-mata untuk 

melaksanakan perintah Tuhan, selain itu nilai spritual 

ini juga penting untuk mewujudkan individu yang 

mempunyai tanggung jawab moral dan sosial di 

masyarakat. 

Aspek terakhir yang juga berpengaruh 

terhadap perilaku adalah tindakan. Aspek ini sangat 

dipengaruhi oleh adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung seseorang untuk bertindak. Dengan 

demikian, wajar apabila persentase siswa yang 

melakukan tindakan baik terhadap lingkungan di SMA 

Negeri 9 lebih tinggi dibandingkan dengan MA Negeri 

1 Serpong dengan persentase masing-masing sekolah 

yaitu 79% dan 76%. Hal ini karena lengkapanya 

ketersediaan sarana prasarana yang berkaitan 

dengan PPLH di SMA Negeri 9 seperti tempat sampah 

terpisah, taman sekolah, green house, biopori, dan lain 

sebagainya. Di lain pihak, perbedaan persentase 

antara kedua sekolah tidak terlalu jauh, hanya selisih 

3% saja meskipun kelengkapan sarana prasarana di 

kedua sekolah tersebut sangat berbeda jauh.  

Peneliti menganalisis kemungkinan ada dua 

faktor yang menyebabakan hal tersebut, yaitu: (1) 

kuesioner diisi oleh responden MA Negeri 1 Serpong 

secara normatif, dalam artian responden tidak 

menjawab pertanyaan dengan serius melainkan 

dengan jawaban yang ideal; (2) ada faktor lain yang 

berpengaruh terhadap tindakan siswa. Peneliti 

berasumsi bahwa tindakan siswa dipengaruhi oleh 

faktor lain selain ketersediaan sarana prasarana dan 

kebijakan sekolah. Sesuai dengan Teori Triandhy yang 

dikemukakan Jackson (2005) dan teori dari Kollmuss 

dan Agyeman (2002) bahwa tindakan individu sangat 

kompleks karena melibatkan faktor-faktor internal 

dan eksternal yang saling berkaitan. Dengan 

demikian, tindakan siswa di MA Negeri 1 Serpong 

dapat dipengaruhi oleh sikap (99% siswa mempunyai 

sikap baik terhadap lingkungan), faktor kebiasaan, 

kondisi lingkungan sosial dan budaya di sekolah. 

 

3.3. Hubungan Program Adiwiyata Dan Perilaku 

Peduli Lingkungan 

Berdasarkan hasil penelitian secara 

keseluruhan didapatkan bahwa penerapan Adiwiyata 

di SMA Negeri 9 sudah tergolong baik dengan tingkat 

pencapaian 85%. Di sisi lain, hasil pengukuran tingkat 

pengetahuan, sikap dan tindakan siswa di sekolah 

tersebut masing-masing aspek menunjukkan 

persentase lebih tinggi (kecuali aspek sikap karena 

persentasenya sama dengan MA Negeri 1 Serpong) 

yaitu dengan nilai 48%, 99%, dan 79%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara penerapan program Adiwiyata dengan 

pembentukan pengetahuan, sikap dan tindakan yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan di kalangan 

siswa. Sebagai perbandingan, sekolah yang tidak 

menerapakan Adiwiyata mempunyai hasil yang 

berbeda terutama dari segi tingkat pengetahuan dan 

tindakan siswa.  

Adiwiyata adalah program yang bertujuan 

untuk mewujudkan warga sekolah yang bertanggung 

jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. Hal ini sesuai dengan teori 

Krajhanzl (2010) yang menyatakan bahwa tujuan 

yang dimaksudkan program Adiwiyata tersebut 

sebagai bentuk perwujudan perilaku peduli 

lingkungan. Beberapa komponen Adiwiyata berkaitan 

langsung dalam pembentukan perilaku peduli 

lingkungan yang dijabarkan melalui tiga aspek, yaitu 

tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku. Pada teori 

sebelumnya dinyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi perilaku peduli lingkungan sangat 
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kompleks dan melibatkan banyak aspek. Tidak ada 

jaminan bahwa salah satu dari tiga aspek tersebut 

baik, maka perilaku peduli lingkungannya juga baik, 

hasil penelitian juga sudah menunjukkan hasil serupa. 

Oleh karena itu, peneliti setuju dengan Meyer (2015) 

bahwa tidak selalu tingkat pengetahuan yang tinggi 

akan mendorong seseorang untuk berperilaku peduli 

lingkungan.  

Sikap yang baik juga belum tentu 

mencerminkan tindakan atau perilaku yang baik pula. 

Hal ini dikembalikan lagi pada Teori Triandhy yang 

dikemukakan Jackson (2005) dan teori Kollmuss dan 

Agyeman (2002)  bahwa pembentukan perilaku 

peduli lingkungan sangat kompleks karena 

melibatkan faktor-faktor internal dan eksternal yang 

saling berkaitan, di samping juga terdapat faktor 

penghalang seseorang untuk mengubah perilakunya. 

Dengan demikian, untuk mewujudkan perilaku peduli 

lingkungan tidak cukup hanya dengan melibatkan 

satu aspek pengubah saja atau pihak tertentu saja 

(misalnya sekolah saja) untuk melakukan perubahan 

tetapi dengan mempertimbangkan semua aspek yang 

terlibat dan kerjasama antar semua pihak. 

Di sisi lain, pendidikan saat ini juga belum 

mampu mewujudkan individu yang dapat 

menerapkan nilai-nilai yang ada dalam Pancasila. 

Sejalan dengan teori Syarif (2009) dan Sabatin (2007) 

bahwa mengubah perilaku dibutuhkan adanya kaitan 

antara pemikiran, perasaan, serta adanya dorongan 

spriritual. Nilai-nilai yang ada dalam Pancasila belum 

sepenuhnya mampu mengakar ke dalam diri individu. 

Kaitannya dengan mewujudkan perilaku peduli 

lingkungan, maka sila ke-1 yaitu Ketuhanan Yang 

Mahaesa sudah menjadi alasan kuat yang mendorong 

seseorang untuk bertanggung jawab terhadap 

lingkungannya. Hal ini dikarenakan, perilaku peduli 

lingkungan adalah salah satu akhlak mulia yang 

diperintahkan oleh Tuhan sebagai wujud tanggung 

jawab manusia sebagai pemimpin (khalifah) di muka 

bumi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dipertegas kembali tujuan dari pendidikan yang 

sebenarnya, termasuk pendidikan lingkungan hidup 

yang terintegrasi dalam Program Adiwiyata. 

Pendidikan lingkungan hidup harus fokus untuk 

mengubah perilaku individu dan  bukan hanya 

sebatas mengubah pemahaman saja karena yang lebih 

penting adalah membangun jiwa dan karakter 

individu yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan 

moral. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dijabarkan sebelumnya, peneliti memberikan strategi 

untuk membentuk perilaku peduli lingkungan yang 

ditujukan kepada beberapa pihak. Berikut strategi 

yang disarankan berdasarkan hasil evaluasi 

penerapan Adiwiyata di SMA Negeri 9 Tangerang 

Selatan. Strategi teknis berupa pembuatan kebijakan 

yang tegas, khusunya diperuntukkan bagi tiga 

kementerian yaitu Kementerian Pendidikan dan 

Lingkungan Hidup serta Kementerian Komunikasi 

dan Informatika Republik Indonesia. Upaya yang 

dapat dilakukan oleh kementerian tersebut ada 

beberapa yaitu: 

1. Evaluasi kembali mengenai indikator pencapaian 

Adiwiyata yang telah ditentukan karena 

berdasarkan analisis peneliti, masih ada beberapa 

komponen yang mempunyai kelemahan sehingga 

tidak dapat dilakukan evaluasi.  

2. Mewajibkan semua sekolah di Indonesia untuk 

menerapkan program Adiwiyata karena selama 

ini hanya bersifat sukarela dari pihak sekolah, 

sehingga masih ada beberapa sekolah yang belum 

atau tidak mau untuk mengikuti program 

Adiwiyata. Oleh karena itu, perlu adanya 

kebijakan untuk mewajibkan semua sekolah pada 

semua tingkatan untuk menerapkan program 

Adiwiyata. Mengacu pada teori Thriandhy 

(Jackson, 2005) pembentukan perilaku akan lebih 

mudah jika didukung oleh faktor kebiasaan. 

Dengan demikian Adiwiyata pada tingkat TK akan 

berpengaruh dalam pembiasaan  dan penanaman 

pengetahuan dan nilai-nilai yang berkaitan 

dengan pelestarian lingkungan. 

3. Perlunya integrasi aspek-aspek spiritual dan 

moral dalam semua pembelajaran. Hal ini berlaku 

secara umum, tidak hanya dalam pembelajaran 

lingkungan hidup saja. Mengacu pada teori Rusuli 

(2014) pembelajaraan sekarang bersifat rasional 

empiris karena dibangun berdasarkan 

pandangan sekuler. Pembelajaran seperti ini akan 

menghasilkan peserta didik yang bertindak 

seperti robot. Hal ini pun sejalan dengan  tujuan 

pendidikan nasional bahwa pentingnya untuk 

menanamkan nilai-nilai spiritual dalam 

pembelajaran untuk mewujudkan karakter yang 

utuh. Peneliti juga setuju teori Syarif (2009) 

bahwa aspek spiritual ini yang akan mendorong 

manusia untuk melakukan aktivitas sesuai 

tanggung jawabnya sebagai makhluk Tuhan yang 

Mahaesa. 

4. Turut serta dalam memberikan pengetahuan dan 

informasi positif yang berkaitan dengan upaya 

PPLH. Informasi tersebut seharusnya diberikan 

secara intensif dan terus menerus kepada 

masyarakat melalui berbagai media, mulai dari 

TV, radio, internet dan media cetak. Dengan 

demikian, masyarakat akan mendapatkan 

pengetahuan mengenai lingkungan dan paham 

mengenai apa yang harus dilakukan untuk turut 

serta menjaga lingkungan tersebut. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

x Penerapan program Adiwiyata di SMA Negeri 9 

Tangerang Selatan sudah baik dengan 

persentase pencapaian sebesar 85%. 

x Perilaku peduli lingkungan di kalangan siswa 

SMA Negeri 9 Tangerang Selatan dan MA Negeri 

1 Serpong dari tingkat pengetahuan, sikap dan 
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tindakan didapatkan hasil yang berbeda. Sekolah 

SMA Negeri 9 Tangerang Selatan, sebesar 48% 

siswa tingkat pengetahuannya tinggi, 99% siswa 

mempunyai sikap baik terhadap lingkungan, dan 

79% siswa mempunyai tindakan baik terhadap 

lingkungan. Adapun sekolah MA Negeri 1 

Serpong sebesar 33% siswa tingkat 

pengetahuannya tinggi, 99% siswa mempunyai 

sikap baik terhadap lingkungan, dan 76% siswa 

mempunyai tindakan baik terhadap lingkungan. 

x Terdapat hubungan antara penerapan Adiwiyata 

dengan pembentukan pengetahuan, sikap dan 

tindakan di kalangan siswa. 

 

5. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Pihak sekolah 

a. Bagi sekolah yang sudah menerapkan 

Adiwiyata hendaknya senantiasa menjaga 

indikator pencapaian Adiwiyata agar terus 

berlangsung pelaksanaannya secara 

maksimal. 

b. Bagi sekolah yang belum Adiwiyata 

hendaknya secara sukarela mengikuti 

program tersebut sebagai wujud komitmen 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

2. Kementerian Pendidikan dan Lingkungan Hidup 

serta Kementerian Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia 

a. Mengevaluasi kembali mengenai indikator 

pencapaian Adiwiyata yang telah ditentukan. 

b. Membuat kebijakan untuk mewajibkan semua 

sekolah di Indonesia turut berpartisipasi 

dalam penerapan program Adiwiyata  

c. Perlunya pembuatan kurikulum yang 

mengintegrasikan aspek-aspek spiritual dan 

moral dalam semua pembelajaran.  

d. Memberikan pengetahuan dan informasi 

positif yang berkaitan dengan upaya PPLH 

melalui berbagai media sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh semua lapisan masyarakat. 

3. Semua lapisan masyarakat  

a. Berpartisipasi aktif dalam pelestarian 

lingkungan. 

b. Mematuhi semua perundangan yang berlaku 

mengenai pelestarian lingkungan. 

c. Melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menciptakan inovasi baru dan memberikan 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan 

lingkungan. 
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